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YOGYA (KR) - Seba-
nyak 42 siswa SD Muham-
madiyah Sapen meraih
prestasi dalam Internati-
onal Kangaroo Mathema-
tics Contest (IKMC), yang
merupakan kompetisi ma-
tematika internasional.
Kompetisi telah dilaksa-
nakan sejak tahun 1991
oleh Association Kangou-
rou Sans FrontiËres yang
diikuti lebih dari 92 negara.
Kompetisi online interna-
sional yang pertama dan
terbesar di Indonesia dise-
lenggarakan oleh Klinik
Pendidikan MIPA (KPM
Bogor) pada 21 Juni 2020
diikuti 6.602 pelajar Indo-
nesia. Awarding diseleng-
garakan secara virtual be-
berapa waktu lalu. Hasil-
nya SD Muhammadiyah
Sapen mendapat 42 pres-
tasi.

Kafka dan Galuh adalah

2 siswa peraih gold medals

dalam kompetisi tersebut.
”Luar biasa, soal-soalnya
bikin pusing dan panas din-
gin. Alhamdulillah, aku bi-
sa menyelesaikan dengan
baik. Aku bangga bisa da-
pat gold medal,” ujar
Kafka, Rabu (29/7). Galuh
juga bersyukur bisa menye-
lesaikan tantangan soal
yang sulit. ”Mendapat gold

medals membuatku lebih
percaya diri dan makin op-
timis untuk meraih pres-
tasi pada kompetisi lain-
nya,” katanya.

Heru Waseso, Pembina
Olimpiade Matematika SD
Muhammadiyah Sapen
mengaku bersyukur kare-
na pembinaan secara ber-
kala dari guru-guru terus
menorehkan prestasi wa-
laupun dalam masa pande-
mi Covid-19. ”Semoga pres-
tasi terus terukir oleh

anak-anak,” ujarnya. Ter-
pisah, Kepala SD Muham-
madiyah Sapen, Agung
Rahmanto SH MPd me-
nyambut gembira prestasi
siswa-siswanya. ”Apresiasi
untuk anak-anak yang te-
lah mempersembahkan
banyak medali dan menga-
lahkan soal yang sulit de-
ngan logika dan nalar yang
tinggi,” ungkapnya.

Sementara 2 Gold Me-

dals diraih Kafka Dipam-
kara Athisa Refandy dan
Galuh Alamanda Maha-
rani, 12 Silver Medals di-
raih Adyastha Zulfikar
Putra Mucharam, Aira
Fauziyyah Syakira, Alesha
Naura Aqueena, Firza
Althafunnisa Tsaqif. Juga
Husna Nurraihan, Mu-
hammad Keanu Azka
Khairan, Dinar Untung
Raharja, Fatih Nayaka
Susnyo, Alman Mustanir

Suwadana, Qaireen Na-
sywa Aqilla, Amira Kinasih
Widyaningtyas, dan Dreei
Dassa Kirana Devi.

Untuk 11 Bronze Medals

diraih Gybraltar Abhirama
Wisesa, Kian Mahatma
Javas Nararya, Muham-
mad Zidan Habibie, Farha
Hanania Raziq, Nugraha
Azib Santoso. Kemudian
Vasilissa Faqiha Nasrullah,
Achmad Fakhry Arsa R.K.,
Humaira Faiha Carolina,
Queenza Ilmy Ard, dan
Caesar Kenzie Mahatma
Sumantri.

Sementara 14 Honorable

Mention diraih Azka Tsaqib
Athaya Susila, Azkazio
Uno Yaga Pramono, Kenzie
Brilliandhisa Maheswara,
Rehan Nur Narayaka, Sad-
dam Adyatama Prakoso,
Sasciajingga Arupadhatu.
Disusul Akmal Luqman
Pradana, Alena Shaliha,
Auralova Smarta Queenta
Primaya, Cakrawala Juang
Naruli, Naomi Shakeena
Cana Bixenta, Tiffany Sha-
keena Cana Bixenta, Ru-
maisha Syifa Carolina, dan
Andrea Almira Wikasita.

Alumni SD Muhamma-
diyah Sapen juga meraih 4
medali untuk almamater-
nya, Maulana Satya Adi-
gama (SMP N 5 Yogya)
meraih gold medal. Silver
medal diraih oleh Alifa
Batrisyia Nariswari (SMP
N 8 Yogya) dan Muham-
mad Ridho (SMA Taruna
Nusantara). Sementara
Athaya Muhammad Daffa
Riza (SMP N 2 Mlati) me-
raih bronze medal. (Dev)-f

DI AJANG IKMC 2020

Raih 42 Medali, SD Muhammadiyah Sapen Mendominasi

PROTOKOL DIJALANKAN, IDULADHA TETAP SEMARAK

Penyembelihan di RPH Giwangan Ramah Lingkungan

”Mulai dari darah hing-
ga kotoran yang di-
hasilkan selama penyem-
belihan semuanya diolah
dalam saluran air limbah
di sana. Jadi tidak ada
yang masuk ke aliran sun-
gai. Panitia yang
menyembelih di luar RPH
kami imbau kotorannya
jangan dimasukkan ke
aliran air yang mengarah
ke sungai,” urai Haryadi
di sela meninjau proses
penyembelihan hewan
kurban di RPH Giwangan,
Jumat (31/7).

Dalam peninjauan
tersebut Haryadi didam-
pingi Wakil Walikota

Yogya Heroe Poerwadi,
Dandim 0734 Yogya
Kolonel Arm Tejo
Windhuro serta
Kapolresta Yogya Kombes
Pol Sudjarwoko.

Haryadi mengatakan,
sebelum disembelih di-
awali doa terlebih dahulu.
Pisau yang digunakan
oleh jagal juga cukup ta-
jam, sehingga hanya
sekali sayatan urat leher
hewan langsung terputus.
Antara hewan yang dis-
embelih ditempatkan di
lokasi tertutup sehingga
tidak dilihat oleh hewan
lain. ”Sejak awal selalu
saya pesankan supaya

syar’inya dikedepankan
karena ini adalah titipan
dari sohibul kurban.
Alhamdulillah, semua
standar penyembelihan
bisa dijalankan dan pro-
tokol kesehatan juga dite-
rapkan,” imbuhnya.

Terkait distribusi dag-
ing ke masyarakat,
Haryadi mengimbau agar
panitia meminimalisir
penggunaan plastik dan
digantikan dengan daun
atau besek. Sedangkan
menyangkut kese-
marakan Idul Adha tahun
ini, kendati ada potensi
penurunan jumlah hewan
kurban yang disembelih
namun tidak menurun-
kan semangat warga
dalam merayakannya.
Kesemarakan tersebut di-
rasakan sejak malam tak-
biran hingga salat Id yang
digelar sesuai anjuran
atau protokol dari peme-
rintah.

”Malam hari saat takbi-
ran saya bersama Dandim
dan Kapolresta juga keli-
ling. Memang ramai dan
tidak ada takbiran keli-
ling sesuai anjuran peme-
rintah. Takbiran maupun
salat Id digelar masjid
masing-masing dengan je-
maah dari internal dan
protokolnya juga ber-
jalan,” urai Haryadi.

Sementara Kepala
Dinas Pertanian dan
Pangan Kota Yogya
Sugeng Darmanto,
menyebut penyembelihan
di RPH Giwangan yang
dikoordinir oleh Baznas
Kota Yogya peminatnya
cukup tinggi. Tahun lalu
selama penyembelihan
terdapat 115 ekor sapi, se-
dangkan tahun ini sudah
mencapai 146 ekor.
Pendaftaran juga masih
diterima sampai kapasi-
tas 205 ekor selama empat
hari penyembelihan.

Sugeng menambahkan,
hewan yang disembelih di
luar RPH Giwangan jum-
lahnya jauh lebih banyak.
Hal ini karena kapasitas
di RPH yang sangat ter-
batas. Hanya, dari sisi
jumlah hewan di luar

RPH diprediksi tidak
lebih banyak dari tahun
lalu sebelum pandemi
virus Korona. ”Tahun lalu
catatan kami ada 7.200
ekor yang disembelih.
Untuk sekarang, di hari
pertama sementara lapor-

an yang masuk ada 3.545
ekor. Tapi jumlahnya
terus bertambah karena
ada panitia yang belum
sempat melaporkan dan
penyembelihan masih di-
lakukan sampai Senin
(3/8),” urainya.        (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Walikota Yogya Haryadi
Suyuti mengapresiasi proses penyembeli-
han hewan kurban di Rumah Pemotongan
Hewan (RPH) Giwangan. Selain dilakukan
sesuai ketentuan Islam atau syar’i, petugas-
nya dinilai sangat profesional dan tahapan-
nya ramah lingkungan.

YOGYA (KR) - Objek
wisata Gembira Loka Zoo
(GL Zoo)  saat awal buka
kembali nantinya tidak
menerima rombongan
pengunjung. Rencana,
kebun binatang di
Yogyakarta ini baru akan
beroperasi kembali mulai
Senin, 3 Agustus 2020.

”Tahap awal kami
belum menerima rom-
bongan pengunjung yang
datang dengan angkutan
bus. Kalau rombongan
keluarga berjumlah tu-
juh atau delapan orang
saja masih boleh,” kata
Direktur Utama GL Zoo,
KMT A Tirtodiprojo, usai
acara penyerahan hewan
kurban kepada lima
masjid di sekitar kebun
binatang setempat, Rabu
(29/7).

Penyerahan hewan
kurban berupa  lima ekor
kambing diawali oleh
Ketua Yayayasan GL Zoo
Drs H Yudhaningrat ke-
pada takmir masjid
Yasmin Kelurahan Rejo-
sari, dilanjutkan oleh pe-
ngurus yayasan kebun
binatang lainnya. 

Sebelumnya dilak-
sanakan simulasi dalam
rangka persiapan dibu-
kanya kembali kebun bi-
natang itu. Simulasi
menghadirkan perang-
kat dan tokoh masyara-
kat Kotagede dan Um-
bulharjo di antaranya
Camat Kotagede Raywan
Taufik dan Kapolsek

Kotagede Kompol Dwi
Tavianto.

Dirut GL Zoo Tir-
todiprojo yang akrab dis-
apa Joko menjelaskan
persyaratan berkunjung
ke Gembiraloka di masa
pandemi Covid-19 saat
ini. Antara lain wajib me-
ngenakan masker. Selain
itu melalui pengecekan
suhu tubuh dan reservasi
pembelian tiket.  ”Jadi,
pelbagai persyaratan ha-
rus dilalui oleh pengun-
jung sebelum memasuki
pintu masuk,” tutur
Joko.

Fase awal dibukanya
kembali GL Zoo, jumlah
pengunjung  masih di-

batasi hanya sekitar 200
sampai 500 orang saja.
Ini untuk menjaga physi-
cal distancing atau pem-
batasan fisik.  

”Kalau jumlah pengun-
jung masuk sudah men-
cukupi, kita stop dulu.
Kita buka kembali bukan
untuk meramaikan kun-
jungan. Tidak sekadar
cari untung, tapi berupa-
ya menghidupkan per-
ekonomian masyarakat.
Jadi di saat pandemi Co-
vid-19 ini perlunya pem-
belajaran masyarakat,
tentunya tanpa menga-
baikan protokol kese-
hatan,” jelasnya. 

(Mus)-f

3 AGUSTUS, GL ZOO BUKA KEMBALI

Tidak Terima Rombongan Besar

KR-Ardhi Wahdan

Haryadi Suyuti didampingi Heroe Poerwadi serta Forkompimda melihat kondisi

hewan sebelum disembelih di RPH Giwangan.

KR-Istimewa

Siswa SD Muhammadiyah Sapen peraih medali di ajang IKMC 2020.


